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ABSTRAK 

 

NU merupakan organisasi massa Islam terbesar di Indonesia yang dirikan pada 

1926. Basis dukungan massa NU kebanyakan terpusat di wilayah ujung timur 

Pulau Jawa yang berkultur Madura. Kabupaten Jember adalah salah satu wilayah 

yang kental dengan kebudayaan Madura. Pemimpin informal yang sangat 

dihormati dalam kehidupan masyarakat adalah kiai. Sejak pendirian cabang PKB 

di Jember posisi kiai semakin terjerumus ke dalam arus politik, sehingga terjadi 

pergeseran pola perilaku kiai dari kultural ke struktural. Posisi sosialnya yang 

sangat tinggi dalam pandangan masyarakat, kiai menjadi target bagi pasangan 

calon-calon bupati dan wakil bupati untuk mendapat dukungannya. Terseretnya 

kiai dalam arus politik membawa dampak bagi terpecahnya masyarakat dalam 

politik aliran yang dianut, sehingga dalam pelaksanaan Pilkada langsung 2005 

banyak memberikan warna terjadinya perpecahan dalam masyarakat nahdiyin. 

 

Kata Kunci: Nahdhatul Ulama, Kebudayaan Madura, Kiai, Pilkada Langsung, 

perpecahan masyarakat nahdhiyin. 
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ABSTRACK 

 

NU is the biggest Islamic mass organization in Indonesia built in 1926. The most 

of mass support basis for NU is in central of East Java, exactly Madura culture. 

Jember regency is one of district that has Madura culture ties. The informal leader 

who become the respecful person in the society is Kyai. Since the built of Since 

the founding of PKB branch in Jember, the position of Kyai become uncontrolled 

in politic, so there are frictions of Kyai behave from cultural to structural. Kyai’s 

social position is very high in the citizen opinion, the candidate of regents and 

vice regents choose and guide kyai to get support. The involved Kyai in politic 

brings the impact for the citizen become worst in that politic that they follow, so 

in the direct Pilkad in 2005, it gives many dissolution conflicts in nahdiyin 

society. 

 

Keywords: Nahdatul Ulama, the madura culture, Kyai, the direct pilkada, the 

dissolution conflict of nahdiyin society 
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RINGKASAN 

 

Pemilihan Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah secara langsung 

(selanjutnya: disebut Pilkada Langsung) diatur dalam UU No. 32/2004 tentang 

Pemerintahan Daerah Pasal 56 jo Pasal 119 dan Peraturan Pemerintah (PP) No. 

6/2005 tentang Tata Cara Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan, dan 

Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah, merupakan agenda baru 

pemerintah bagi masyarakat daerah untuk menentukan pemimpinnya sendiri, 

sebagaimana pemerintah telah sukses melaksanakan agenda besar dalam hal ini 

pemilihan Presiden dan Wakil Presiden secara langsung pada tahun 2004. Pilihan 

terhadap sistem pemilihan kepala daerah secara langsung merupakan koreksi atas 

pilkada terdahulu yang menggunakan sistem perwakilan oleh DPRD, sebagaimana 

tertuang dalam UU No.22/1999 tentang Pemerintahan Daerah dan PP 

No.151/2000 tentang Tata Cara Pemilihan, Pengesahan, Pengangkatan, dan 

Pemberhentian Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah. Dengan demikian 

masyarakat daerah benar-benar buta pengetahuan terhadap siapa pemimpinnya 

serta bagaimana pemimpin tersebut memimpin mereka.  

Seiring dengan diberlakukannya pilkada langsung perpecahan dalam 

masyarakat semakin menguat. Hal ini ada kaitanya dengan perbedaan dukungan 

elit agama (kiai) yang menjadi panutan masyarakat pada calon tertentu. Sejak 

berdirinya organisasi massa Islam terbesar Nahdhatul Ulama (NU) cabang 

Jember, wilayah ini menjadi salah satu basis warga nadhiyyin. Pendirian NU tidak 

akan terlepas dari banyaknya lembaga pendidikan agama Pondok Pesantren yang 

didirikan oleh kiai. Banyaknya ponpes yang memiliki ciri khas tersendiri ini 

membawa pengaruh kuat dalam mewarnai sosial budaya para elit agama dan 

masyarakat Kabupaten Jember.  Hal ini dapat dilihat indikasinya di dalam ponpes 

yang memiliki patronase kuat terhadap kiai. Tradisi pengormatan kepada  kiai 

yang ada di dalam ponpes juga direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari setelah 

santri itu pulang dari mondoknya. Bahkan kemudian muncul organisasi yang 

anggotanya berasal dari satu komunitas ponpes yang kemudian dikenal dengan 

ikatan alumni ponpes tertentu. Organisasi alumni ponpes inilah yang seringkali 
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dijadikan alat oleh elit pesantren sebagai wadah untuk mencari sumber dukungan 

politik di dalam masyarakat. Tidak jarang juga aparat pemerintah dalam 

menjalankan roda pemerintahan sering melibatkan para ulama untuk mendukung 

kebijakannya. Sering muncul istilah sowan (bertamu) yang dilakukan oleh aparat 

pemerintah ke pesantren untuk menemui kiainya. Hubungan antara kiai sebagai 

guru diposisikan sebagai orang yang istimewa, sedangkan santri sebagai penuntut 

ilmu diposisikan sebagai orang yang harus tunduk pada kemauan kiainya, 

sehingga status sosial  kiai menjadi terangkat dalam pandangan masyarakat.  

Jember ditinjau dari peta struktur sosial, mayoritas  penduduknya terdiri 

atas suku Jawa dan Madura. Sedang suku yang lain dalam kuantitas yang sedikit. 

Sulit untuk menentukan penduduk asli Kabupaten Jember, namun yang jelas 

adanya perluasan penanaman tembakau  di daerah eks Karesidenan Besuki yang 

terkonsentrasi di daerah Bondowoso dan Jember, berpengaruh terhadap 

pertumbuhan penduduk di daerah ini. Adanya perluasan penanaman tembakau ini 

yang mengakibatkan migrasi masyarakat Pulau Madura ke di daerah ini. 

Masyarakat Madura kemudian memulai pembukaan penanaman tembakau di 

tanah-tanah dataran tinggi  Bondowoso dan wilayah Jember bagian utara. Pada 

gelombang berikutnya, migrasi yang kedua  yang terdiri dari orang Jawa, dengan 

maksud kedatangan mereka untuk membangun sarana transportasi yaitu rel kereta 

api dengan rute dari daerah Lumajang ke arah Jember kemudian dilanjutkan  ke 

arah Bondowoso dan  di teruskan ke Panarukan pada tahun 1900-an.  

Hal ini yang menjadikan perbedaan dalam hunian pada kedua suku 

tersebut. Jember bagian utara yang secara geografis memiliki tekstur tanah yang 

kurang subur dan berbukit-bukit, didominasi oleh etnik Madura. Kondisi 

pertanahan yang kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan ekonomi yang 

memadai bagi komunitas Madura, telah memaksa mereka untuk lebih bersifat 

agresif dan progresif dalam mencari lahan-lahan perekonomian yang ada di 

wilayah Jember. Untuk kebutuhan makan, tidak jarang diantara mereka mencari 

kekayaan di luar daerahnya, sehingga mereka lebih merata di seluruh wilayah 

Kabupaten Jember daripada orang Jawa. Adanya kerja keras inilah yang 

membentuk karakteristik masyarakat Madura lebih keras daripada masyarakat 
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yang bersuku Jawa. Sementara itu, etnik Jawa terkonsentrasi di wilayah Jember 

bagian selatan di mana struktur tanahnya datar dan lebih subur jika dibandingkan 

dengan daerah utara. Mereka cenderung kurang progresif dalam persoalan 

perekonomian, sehingga mereka kurang melakukan gerakan keluar dari tempatnya 

untuk memenuhi kebutuhan ekonominya. Adanya pembedaan ini melahirkan  

perbedaan corak kehidupan  sosial komunitas Jawa  yang lebih heterogen, terbuka, 

ikatan sosial cenderung lebih longgar dan pola hubungan kyai-umat tidak sekuat 

masyarakat di Jember bagian utara. 

Dengan karakterisitik wilayah yang banyak dihuni oleh masyarakat 

keturunan Madura, menjadikan masyarakat Jember sangat kental dengan budaya 

Madura. Masyarakat Madura sangat menghormati guru (kiai). Bagi mereka kiai 

merupakan orang tua kedua dalam masyarakat. Hal inilah menjadi salah satu 

factor keberhasilan kiai dalam melakukan dakwah (khususnya di kalangan 

masyarakat Madura ini tidak terlepas dari adanya filosofi di kalangan masyarakat 

Madura yang memang sudah mengakar kuat, yaitu “Bepha’, Bebhu’, Ghuru, 

Rathoh”/Bapak, Ibu, Guru (lebih-lebih kiai) baru kemudian pemerintah. 

Masuknya guru sebagai salah satu orang yang harus dihormati bagi masyarakat 

Madura kemudian memunculkan idiom yang populer yakni ”lebih baik mati 

berkalang tanah, dari pada berani pada kiai”. 

Pendirian cabang PKB di Jember menjadikan posisi kiai semakin menguat 

dan terjerumus ke dalam arus politik, sehingga terjadi pergeseran pola perilaku 

kiai dari kultural ke struktural. Sementara itu, kiai yang tidak setuju dengan 

pendirian PKB akan berafiliasi dengan partai politik lama seperti Partai Persatuan 

Pembangunan (PPP). Kiai dengan posisi sosialnya yang sangat tinggi dalam 

pandangan masyarakat menjadi target bagi calon-calon bupati dan wakil bupati 

untuk mendapat dukungannya. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor 

perpecahan dalam masyarakat ketika kiai yang dianut masayarakat mendukung 

salah satu calon bupati dan wakil bupati. Perbedaaan dukungan antara kiai satu 

dengan kiai yang lainnya terhadap calon-calon bupati dan wakil bupati ini yang 

menjadikan perpecahan dalam masyarakat muncul ke permukaan di wilayah 

Jember.  



xxiii 

 

Pemilihan kepala daerah Kabupaten Jember pada periode 2005-2010 

menetapkan tiga pasangan calon kepala dan wakil kepala daerah Kabupaten 

Jember yang diusung oleh partai-partai pemenang pemilu pada tahun 2004. Ketiga 

pasangan calon kepala dan wakil kepala daerah tersebut adalah, Syamsul Hadi 

Siswono berpasangan dengan Baharudin Nur yang dicalonkan oleh Partai 

Persatuan Pembangunan (PPP), MZA. Jalal berpasangan dengan Husen Andalas 

yang dicalonkan oleh koalisi Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) dengan Partai 

Demokrasi Indonesia-Perjuangan (PDI-P), dan Mahmud Sardjono berpasangan 

dengan Haryono dicalonkan oleh Partai Golkar.  

Kampanye mencari dukungan masyarakat ketiga calon kepala dan wakil 

kepala daerah Kabupaten Jember memulai ini penuh dengan konflik dalam tataran 

bawah. Banyak kejadian-kejadian kerusuhan sosial di daerah-daerah Kabupaten 

Jember akibat kekerasan politik yang dimainkan oleh team penyuksesan pilkada. 

Kerusuhan sosial memuncak menjelang pemilihan kepala dan wakil kepala daerah 

yang akan diadakan pada tanggal 22 Juni 2005. Delapan hari sebelum pemilihan, 

tepatnya tanggal 14 dini hari gedung Komisi Pemilihan Umum Daerah (KPUD) 

Jember dibakar oleh kelompok masyarakat yang tidak diketahui. Hal ini 

mengakibatkan pemilihan kepala dan wakil kepala daerah terhambat, karena 

sebagian peralatan untuk pemilihan ikut terbakar dalam gedung. 


